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DAFTAR NOTASI
D = Diameter benda uji (cm)
f’c = Kuat tekan batako (kg/cm2)
fct = Kuat tarik belah batako (kg/cm2)
L          = Luas bidang tekan (cm2)
L = Panjang benda uji (cm)
NaOH = Natrium hidroksida
P = Beban tekan maksimal (kg)
P = Beban tarik maksimum (kg)
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PEMANFAATAN LIMBAH PECAHAN TEMPURUNG KELAPA
SEBAGAI BAHAN TAMBAH PADA CAMPURAN
BAHAN BAKU BATAKO
ABSTRAKSI
Batako merupakan bagian dari unsur suatu bangunan yang digunakan pada
pasangan dinding. Permintaan batako sebagai pasangan dinding pada bangunan
gedung dan perumahan semakin bertambah, akan menyebabkan jumlah material
bahan penyusun batako semakin berkurang. Berbagai macam inovasi atau
alternatif campuran batako sudah pernah dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendapatkan nilai kuat tekan, kuat tarik belah, uji geser dan uji jatuh
gravitasi batako, dengan memakai bahan tambah dari pecahan tempurung kelapa
serta untuk mengetahui besarnya persentase terbaik dari pecahan tempurung
kelapa yang ditambahkan dalam campuran adukan batako. Penelitian ini
menggunakan benda uji berupa batako dengan ukuran 30 cm x 15 cm x 10 cm dan
silinder beton dengan ukuran diameter 15 cm dan tinggi 25 cm. Jumlah benda uji
batako sebanyak 60 buah dan silinder beton 30 buah. Perbandingan berat antara
semen dan agregat halus sebesar 1 : 6. Faktor air semen yang digunakan pada
penelitian ini 0,4. Persentase penambahan pecahan tempurung kelapa sebanyak
0%, 1%, 2%, 3% dan 4%. Pengujian dilakukan dengan umur benda uji selama 28
hari. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai kuat
tekan batako dan kuat tarik belah batako dengan nilai fas 0,4 pada penambahan
pecahan tempurung kelapa 1% menghasilkan nilai kuat tekan batako sebesar
7,168 MPa dan pada penambahan pecahan tempurung kelapa 2%; 3% nilai kuat
tarik belah batako sebesar 0,467 MPa. Pada pengujian uji geser batako yang telah
dilakukan menunjukkan batako telah mengalami keausan tetapi batako masih bisa
untuk digunakan. Pada pengujian uji jatuh gravitasi yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa batako dengan panambahan pecahan tempurung kelapa lebih
dari 4% mengalami pecah/terlepas yang lebih banyak bila dibandingkan dengan
persentase penambahan pecahan tempurung kelapa yang lain. Hasil penelitian
juga menunjukkan, bahwa penambahan pecahan tempurung kelapa dalam
campuran adukan batako dapat meningkatkan mutu dan kualitas batako.
Kata kunci : Batako, pecahan tempurung kelapa, kuat tekan, kuat tarik, uji geser
